ABSTRAK

Permasalahan lingkungan semakin menjadi perhatian baik oleh
pemerintah, konsumen maupun investor. Ketika kedaulatan pasar tidak dapat
dikontrol oleh kedaulatan rakyat secara baik maka kemiskinan akan semakin
meluas, karena kebijakan publik yang ada tidak memihak pada kepentingan
rakyat. Dengan perusahaan menyampaikan kegiatannya dalam laporan keuangan
terkait dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan, alam dan
keanekaragaman hayati kepada pemilik saham, pemerintah dan masyarakat dapat
menimbulkan kepercayaan akan tanggung jawab perusahaan terhadap dampak
dari kegiatan operasi perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profitablitas, leverage dan
liputan Media terhadap environmental disclosure. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur sub sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017 yang berjumlah 65 perusahaan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling
dan diperoleh sebanyak 62 perusahaan. Data di analisa dengan menggunakan
Regresi Linier Berganda. Sedangkan untuk olah data menggunakan program
SPSS 22.

Dimana environmental disclosure yang diukur menggunakan Indonesian
Environmental Reporting Indexs (IER) indeks oleh Suhardjanto, Tower dan
Brown (2007), profitabilitas menggunakan Return On Asset (ROA), leverage
menggunakan Debt To Asset dan Liputan Media menggunakan media online atas
dasar pemberitaan media dari perusahaan yang menjadi sample pada priode
penelitian terkait lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap environmental disclosure, leverge tidak
berpengaruh terhadap environmental disclosure dan liputan media berpengaruh
signifikan terhadap environmental disclosure. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bunga Widia dan Abdul Rahman (2014), Febri
(2015), Arga Mustika Winarsih dan Badingatus Solikhah (2015).
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ABSTRACK

Environmental problems are increasingly becoming a concern for the
government, consumers and investors. When market sovereignty cannot be
controlled by popular sovereignty, poverty will become increasingly widespread,
because existing public policies do not take the side of the people's interests. With
the company conveying its activities in financial reports related to the impact of
the company's operations on the environment, nature and biodiversity to
shareholders, the government and the community can lead to trust in the
company's responsibility for the impact of the company's operations.

This study aims to analyze the profitability, leverage and media coverage
of environmental disclosure. The population of this research is the basic
industrial and chemical manufacturing sub-sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015-2017, which amounted to 65 companies.
Sampling is done using purposive sampling method and obtained as many as 62
companies. Data is analyzed by using Multiple Linear Regression. Whereas for
data processing using the SPSS 22 program.

Where environmental disclosure is measured using the Indonesian
Environmental Reporting Index (IER) index by Suhardjanto, Tower and Brown
(2007), profitability uses Return On Assets (ROA), leverage using Debt To Asset
and Media Coverage uses online media on the basis of media coverage from
companies. which is a sample of research related periods in the environment. The
results showed that profitability had a significant effect on environmental
disclosure, leverge had no effect on environmental disclosure and media coverage
had a significant effect on environmental disclosure. This research is in line with
the research conducted by Bunga Widia and Abdul Rahman (2014), Febri (2015),
Arga Mustika Winarsih and Badingatus Solikhah (2016).
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